BAB IV

ANALISIS

Peran Simbol dalam Konsep Hermeneutika

Menurut Budiono Harusatoto dalam bukunya yang berjudul Simbolisme
Jawa, simbol atau lambang adalah sesuatu hal atau keadaan yang merupakan
perantara pemahaman terhadap objek.>> Dengan maksud bahwa sesuatu hal atau
keadaan tersebut menjadi pemimpin pemahaman dari subjek kepada objek dan
menurut etimologinya simbol diambil dari kata Yunani.

Dari sudut etimologi simbol berasal dari kata symbollein (Yunani) yang
artinya bertemu. Kata symbollein kemudian diartikan lebih luas lagi menjadi kata
kerja symbola yang artinya tanda yang mengidentifikasi dengan membandingkan
atau mencocokan sesuatu kepada bagian yang telah ada. Sementara itu simbol
dalam pengertian sederhana adalah suatu istilah umum untuk berbagai hal yang
diperoleh melalui pengalaman dimana suatu objek, tindakan, kata, gambar atau
perilaku yang kompleks dipahami tidak terbatas pada makna yang dimilikinya
namun juga dalam berbagai gagasan atau perasaan yang lain. Sedangkan
berdasarkan definisi simbol, Levy menyatakan bahwa “people buy things not only
for what they can do, but also for what they mean”. Dengan demikian, keberadaan
simbol tidak dapat diartikan hanya sebagai sebuah gambar atau lambang kosong.>®

Dari berbagai pengertian yang ada, simbol dapat kita jelaskan sebagai alat

yang memiliki kekuatan guna memperluas pengamatan kita, membangkitkan daya

*Budiono Harusatoto, Simbolisme Jawa, (Yogyakarta: Ombak, 2008), 18.

%®Restituta Driyanti, “Makna Simbolik Tato bagi Manusia Dayak dalam Kajian Hermeneutika Paul
Ricoeur”, Tesis tidak diterbitkan (Depok: Program Studi Filsafat Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia, 2011).
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imajinasi Kkita, serta memperdalam pemahaman dan penghayatan kita. Ada yang

menafsirkan simbol sebagai wadah berkumpulnya makna-makan; ada lagi yang

melihat simbol sebagai representasi kebenaran; ada pula yang memandang simbol
berpartisipasi dalam realitas. F. W. Dillistone menunjukkan bahwa simbol
mengandung tiga aspek pokok, yaitu:*’

a. Sebuah kata, barang, objek, tindakan, peristiwa, pola, pribadi atau hal yang
konkret.

b. Yang  mewakili, = menggambarkan,  mengisyaratkan, = menandakan,
menyelubungi, menyampaikan, menggugah, mengungkapkan, mengingatkan,
merujuk kepada atau berdiri menggantikan, mencorakkan, menunjukkan atau
berhubungan dengan atau bersesuaian dengan, menerangi, mengacu kepada,
mengambil bagian dalam, menggelar kembali atau berkaitan dengan;

c. Sesuatu yang lebih besar atau tertinggi atau terakhir; sebuah makna, realitas,
suatu cita-cita, nilai, prestasi, kepercayaan, masyarakat, konsep, lembaga, dan
suatu keadaan.®

Aspek pertama menunjuk pada sesuatu yang lebih dapat dilihat, lebih dapat
didengar, lebih dapat diraba, lebih dekat, lebih konkret dari pada bentuk aspek
ketiga. Di mana simbol berfungsi untuk menghubungkan atau menjembatani
aspek pertama dan aspek ketiga. Aspek pertama merupakan simbol dan aspek
ketiga sebagai referen di mana antara yang satu dan yang lain saling bergantung.

Ketika simbol hadir sebagai sebuah kata, gambar, objek yang bersifat umum dan

dapat dicerna oleh pancaindra, saat itulah referen seolah menunggu untuk

*’Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu; Menyingkap Kuasa Simbol, 117.
*Ibid., 117-118.
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memberikan makna. Dengan begitu, bisa dikatakan bahwa sistem simbol memuat
skema tanda tertentu yang merepresentasikan realitas tertentu pula. Daya simbol
berperan membuka ruang komunikasi dan interpretasi terhadap tanda-tanda yang
disebarkannya.™

Hal ini dapat disimpulkan bahwa simbol merupakan bentuk tanda tertentu
yang direpresentasikan dalam kehidupan realitas tertentu pula. Di mana kehidupan
nyata banyak yang membentuk simbol-simbol tertentu dan mempunyai makna
yang berbeda-beda dalam setiap kegiatan dan lewat simbol-simbol manusia dapat
mengungkapkan pikiran, konsep, dan ide-ide tentang sesuatu. Makna sesuatu
sangat tergantung dari cara manusia merepresentasikannya. Dengan membedah
simbol-simbol yang ada maka akan terlihat jelas proses pemaknaannya. Selain itu,
simbol juga merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia, karena
manusia tidak akan mengenal sesuatu secara langsung, kecuali melalui simbol.
Oleh karena itu, simbol dapat dikatakan sebagai petunjuk yang jelas dalam
kehidupan manusia.

Ricoeur mengatakan bahwa semua yang ada ini harus dilihat atau diwakili
oleh simbol-simbol. Pada mulanya simbol adalah tanda dan diekspresikan dan
dikomunikasikan dengan makna tertentu. Meskipun simbol memiliki elemen dari
alam semesta seperti udara, air, bulan ataupun benda-benda lainnya, tetap saja ia
memilliki dimensi simbolik.®® Setiap tanda memiliki arti dan tujuan tertentu di

belakang benda tersebut. Simbol dapat dipahami dengan baik bila berawal dari

591 i
Ibid., 118.

%0Restituta Driyanti, “Makna Simbolik Tato bagi Manusia Dayak dalam Kajian Hermeneutika Paul

Ricoeur”, Tesis tidak diterbitkan (Depok: Program Studi Filsafat Fakultas Ilmu Pengetahuan

Budaya Universitas Indonesia, 2011).
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yang literal dan karena adanya keadaan yang bertentangan dengan makna, maka
akan ditemukan makna yang lebih dalam darinya. Dari sini jelas bahwa simbol
merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia.

Pentingnya keberadaan simbol membuat Paul Ricoeur menempatkan simbol
sebagai fokus utama dalam hermeneutikanya. Lebih lanjut lagi, Ricoeur
merumuskan simbol sebagai semacam struktur signifikan yang mengacu pada
sesuatu secara langsung dan mendasar dengan makna literal dan ditambahkan
dengan makna yang mendalam yang hanya akan terjadi apabila makna yang
pertama atau makna literal dapat ditembus. Karena itulah ia mengatakan bahwa
simbol selalu bermakna ganda dalam bidang kajian hermeneutik.®*

Ricoeur menempatkan penafsiran kepada "tanda atau simbol, yang dianggap
sebagai teks". Yang dimaksudkan dalam hal ini adalah "interpretasi atas ekspresi-
ekspresi kehidupan yang ditentukan secara linguistik”. Hal itu disebabkan seluruh
aktivitas kehidupan manusia berurusan dengan bahasa, bahkan semua bentuk seni
yang ditampilkan secara visual pun diinterpretasi dengan menggunakan bahasa.
"Manusia pada dasarnya merupakan bahasa, dan bahasa itu sendiri merupakan
syarat utama bagi pengalaman manusia”.?> Hal ini jelas bahwa manusia
memahami dan mengerti tentang sesuatu itu berawal dari sebuah simbol. Yang
mana, simbol itu diinterpretasikan dengan bahasa. Sehingga manusia mengetahui
maksud dari sebuah simbol itu sendiri.

Penggunaan simbol terlihat sangat jelas dalam tradisi dan adat istiadat orang

Jawa. Penggunaan simbol sangat identik dengan kehidupan dan kepercayaan

®!|rmayanti Meliono dan Budianto, Ideologi Budaya, (Jakarta: Kota Kita, 2004), 40.
%2E. Sumaryono, Hermeneutika; Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 107.
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masyarakat Jawa, inilah yang membuat simbol mempunyai daya magis lewat
kekuatan untuk membentuk dunia melalui pancaran makna.

Kekuatan simbol mampu membawa siapapun untuk mempercayai,
mengakui, melestarikan atau mengubah persepsi hinggah tingkah laku orang
dalam bersentuhan dengan realitas. Daya magis simbol tidak hanya terletak pada
kemampuannya  merepresentasikan  kenyataan,  tetapi  realitas  juga
direpresentasikan lewat penggunaan logika simbol.®® Dalam hal ini, simbol
berkaitan dengan ruang dan waktu atau ketinggian dan transendensi, menunjukkan
pada sesuatu yang lain di balik simbol itu sendiri.

. Peran Simbol dalam Tradisi Upacara Adat “Labuhan Tulak Bilahi”

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri lebih dari tujuh belas
ribu pulau, lebih dari lima ratus suku bangsa yang memiliki keragaman budaya
dan terdiri atas enam agama resmi serta beragam kepercayaan. Keragaman ini
menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang besar dan keragaman kebudayaan
sebagai tanda jati diri bangsa.

Suku bangsa, tiap-tiap kebudayaan yang hidup dalam suatu masyarakat,
baik suatu komunitas desa, kota, kelompok kekerabatan, atau lainnya, memiliki
suatu corak yang khas, yang terutama tampak oleh orang yang berasal dari luar
masyarakat itu sendiri. Warga kebudayaan itu sendiri biasanya tidak menyadari
dan melihat corak khas tersebut. Sebaliknya, mereka dapat melihat corak khas

kebudayaan lain, terutama apabila corak khas itu mengenai unsur-unsur yang

%3Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu; Menyingkap Kuasa Simbol, 1.
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perbedaannya sangat mencolok dibandingkan dengan kebudayaan sendiri.®* Dari
sekian banyak masyarakat baik perkotaan maupun pedesaan, tidak menutup
kemungkinan melakukan suatu tradisi. Yang mana, tradisi itu dilakukan dalam
berbagai macam bentuk upacara adat. Hal ini dapat menimbulkan suatu
kepercayaan dalam diri masyarakat. Dan itu semua merupakan bagian dari
kebudayaan. Biasanya, suatu tradisi yang dilakukan oleh masyarakat itu berawal
dari sebuah historis dan diekspresikan melalui bentuk upacara adat. Jadi, upacara
adat itu sudah menjadi tradisi dalam kehidupan masyarakat.

Upacara adalah serangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada
aturan tertentu berdasarkan adat istiadat, agama, dan kepercayaan. Adat
merupakan kebiasaan yang bersifat magis religius dari kehidupan suatu penduduk
asli yang di dalamnya terdapat kebudayaan, norma-norma dan aturan-aturan yang
saling berkaitan dan kemudian menjadi aturan tradisional. Sedangkan upacara
adat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan turun temurun, kemudian diiringi

1. Keanekaragaman tradisi dari suatu daerah ke daerah

tradisi yang sangat kenta
lain dapat disimpulkan bahwa adat adalah hasil buatan manusia yang dengan
demikian tidak bisa melampaui peran agama dalam mengatur masyarakat.

Jadi, secara garis besar upacara adat merupakan perwujudan dari
kepercayaan masyarakat yang mempunyai nilai-nilai kebersamaan kemudian
dapat menunjang kebudayaan nasional. Upacara adat ini bersifat kepercayaan

yang dianggap sakral dan suci. Di mana setiap aktifitas manusia selalu

mempunyai maksud dan tujuan yang ingin mereka capai, termasuk kegiatan yang

®K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi |, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 165.
®Suber Budhisantoso, Tradisi Lisan Sebagai Sumber Informasi Kebudayaan dalam Analisa
Kebudayan, (Jakarta: Depdikbud, 1989), 45.
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bersifat religius. Karena dalam suatu kegiatan kebudayaan pasti ada keterlibatan
agama di dalamnya.

Kegiatan upacara adat ini bersifat rutin dilakukan di mana dalam melakukan
upacara tersebut mempunyai arti kepercayaan. Menurut Koentjaraningrat dalam
setiap sistem upacara keagamaan mengandung lima aspek yakni (1) tempat
upacara, (2) waktu pelaksanaan upacara, (3) benda-benda serta peralatan upacara,
(4) orang yang melakukan atau memimpin jalannya upacara, (5) orang-orang yang
mengikuti upacara.®® Adapula perkataan yang sama dalam buku Koentjaraningrat
bahwa sistem upacara dihadiri oleh masyarakat berarti dapat memancing
bangkitnya emosi keagamaan pada tiap-tiap kelompok masyarakat serta pada tiap
individu yang hadir.®” Upacara yang diselenggarakan merupakan salah satu
kegiatan yang mengungkapkan emosi keagamaan yang sudah dianut oleh
masyarakat.

Perlu dipahami bahwa agama merupakan sistem keyakinan yang dianut dan
diwujudkan oleh penganutnya dalam tindakan-tindakan keagamaan di masyarakat
seperti upacara adat atau ritual-ritual yang lainnya. Karena semua merupakan
respons dari apa yang dirasakan dan diyakini sebagai suatu yang sakral. Agama
mengandung ajaran yang menanamkan nilai-nilai sosial pada penganutnya
sehingga ajaran agama tersebut merupakan suatu elemen yang membentuk sistem
nilai budaya. Agama Juga dipahami sebagai sistem yang mengatur hubungan
antara manusia dan Tuhan, manusia dengan manusia lainnya, dan manusia dengan

lingkungannya, yaitu dalam bentuk pranata-pranata agama. Adapun budaya

%K oentjaraningrat, Kebudayaan Metalitas dan Pengembangan, (Jakarta: Gramedia, 1987), 221.
*"Ibid., 223.
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dimaknai sebagai pola bagi kelakuan yang terdiri atas serangkaian aturan-aturan,
resep, rencana, dan petunjuk yang digunakan manusia untuk mengatur tingkah
lakunya. Jadi, kebudayaan bukanlah suatu yang hadir secara alamiah, melainkan
ia disusun oleh manusia itu sendiri. Manusia yang menciptakan ide tingkah laku,
dan pranata sosial sendiri.®®

Agama yang sudah masuk ke Jawa, khususnya di Yogyakarta, tidak
mungkin, atau mustahil dilenyapkan; mengikis saja sukar, apalagi melenyapkan.
Terutama bagi penganut-penganut yang setia dan saleh. Oleh karena itu, tidak ada
tempat adanya keinginan agar agama-agama yang ada perlu dimusuhi, walaupun
berbeda konsep. Hal ini dapat dikatakan bahwa inti agama adalah mengajak
kepada yang “baik” dan menghindarkan dari yang “buruk”. Ini lurus dengan
istilah “amar ma’ruf” dan istilah “nahy munkar” dalam agama Islam.®

Membicarakan “agama”, menurut keterangan ada dua alur yang harus
dicermati. Pertama, “agama untuk diamalkan” selengkap-lengkapnya dan setulus-
tulusnya sesuai dengan roh agama itu; Kedua, “agama untuk ditawarkan kepada
orang lain” agar orang lain ikut merasakan nikmat-nikmatnya agama yang

ditawarkan itu.”

Menurut Karkono, “kehidupan kebudayaan Jawa ada tiga
komponen utama yang bermain di dalamnya”, yaitu: (a) Tradisionalisme; (b)

Islamisme; dan (c) modernisme.” Ketiga hal ini tidak perlu dipertentangkan, baik

dalam skala pemikiran maupun dalam praktek kehidupan nyata.

%8|smail Yahya, Adat-adat Jawa dalam Bulan-bulan Jawa, (Solo: Inti Medina, 2009), 1-2.
%9Mohammad Damami, Makna Agama dalam Masyarakat Jawa, (Yogyakarta: LESFI, 2002), 77.
“lIbid., 77.

"bid., 78.
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Seperti halnya dalam temuan Andre Lang, dewa tersebut memiliki peranan
dalam hidup manusia, yaitu sebagai penjaga ketertiban alam dan kesusilaan.
Keyakinan semacam ini muncul, terutama pada masyarakat yang masih rendah
tingkat budayanya. Keyakinan demikian dalam pandangan Tylor dan Fraser
sebagai “kepercayaan kepada makhluk spiritual”. Makhluk spiritual tersebut,
menurut dia dapat berupa roh yang memiliki kekuatan. Hal ini pada gilirannya
sering dinamakan animisme, yang berasal dari bahasa Latin anima artinya roh.
Keyakinan kepada roh sebenarnya merupakan bentuk religi yang cukup tua.
Keyakinan demikian tidak berarti menyembah kepada kekuatan bendawi,
melainkan kepada anima. Anima, bagi orang primitif memiliki makna khusus.

Selanjutnya, dewa tersebut berkembang menjadi kepercayaan terhadap
kekuatan ghaib yang disebut mana. Mana adalah pancaran roh dan dewa kepada
manusia yang selalu berhasil dalam pekerjaannya. Konsep mana ini, kemungkinan
selaras dengan konteks wahyu atau pulung dalam kebudayaan Jawa. Dalam
pandangan Kruyt, mana tidak jauh beda dengan zielestof, yaitu zat halus yang
memberi kekuatan hidup manusia dan alam semesta. Implikasi dari zat ini dapat
merasuk ke dalam diri manusia dan makhluk lain sehingga memiliki kekuatan
tertentu. Di samping zielestof, di sekitar manusia juga dipercaya bahwa ada
kekuataan makhluk halus yang disebut spirit. Makhluk ini akan menempati
sekeliling manusia, menjadi penjaga bangunan, pohon, benda, dan sebagainya.
Hal ini akan menyebabkan hal-hal tertentu menjadi keramat (sacer). Itulah

sebabnya manusia sering melakukan ritual religi atau tradisi untuk menegosiasi

2Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2003), 165.
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agar kekuatan halus tadi tidak mengganggu hidupnya. Ritual termaksud yang
dikenal dengan sebutan selamatan.”

Tradisi tersebut kadang-kadang memang kurang masuk akal. Namun
demikian, bagi pendukung budaya yang bersangkutan yang dipentingkan adalah
sikap dasar spiritual yang berbau emosi religi, bukan logika. Karena itu, dalam
tradisi ritual terdapat selamatan berupa sesaji sebagai bentuk persembahan atau
pengorbanan kepada zat halus tadi yang kadang-kadang sulit diterima nalar. Hal
ini semua sebagai perwujudan bakti makhluk kepada kekuatan supranatural.”

Pada saat manusia menghidangkan sesaji, menurut Robertson Smith
memiliki fungsi sebagai aktivitas untuk mendorong rasa solidaritas dengan para
dewa. Dewa dianggap sebagai komunitas istimewa. Hal ini ditegaskan oleh Preusz
bahwa pusat dari religi dan kepercayaan adalah ritus atau upacara. Menurutnya,
upacara religi akan bersifat kosong, apabila tingkah laku manusia di dalamnya
didasarkan pada akal rasional dan logika, tetapi secara naluri manusia memiliki
suatu emosi mistikal yang mendorongnya untuk berbakti kepada kekuatan
tertinggi yang menurutnya tampak konkret disekitarnya, dalam keteraturan dari
alam, serta proses pergantian musim, dan kedahsyatan alam dalam hubungannya
dengan masalah hidup dan maut.”

Tegasnya dalam kajian budaya religi, peneliti akan memahami religi bukan
semata-mata agama, melainkan sebagai fenomena kultural. Religi adalah wajah
kultural suatu bangsa yang unik. Religi adalah dasar keyakinan, sehingga aspek

kulturalnya sering mengapung di atasnya. Hal ini merepresentasikan bahwa religi

"Ibid., 166.
"Ibid., 167.
Plbid., 167.



51

adalah fenomena budaya universal. Religi adalah bagian budaya yang bersifat
khas. Budaya dan religi memang sering berbeda dalam praktek dan penerapan
keyakinan. Namun demikian, keduanya sering banyak titik temu yang menarik
diperbincangkan.”

Dalam memahami tradisi, disyaratkan adanya gerak yang dinamis. Dengan
demikian, tradisi tidak hanya dipahami sebagai sesuatu yang diwariskan, tetapi
sebagai sesuatu yang dibentuk. Jadi, tradisi merupakan serangkaian tindakan yang
ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai atau norma-norma melalui pengulangan
yang otomatis mengacu pada masa lalu. Dalam tradisi ada dua hal penting, yaitu
pewarisan dan konstruksi, pewarisan menunjuk pada proses penyebaran tradisi
dari masa ke masa, sedangkan konstruksi menunjuk pada pembentukan dan
penanaman tradisi kepada orang lain. Dalam masyarakat Jawa, filsafat hidup
mereka berpusat pada konsep harmoni, konsep yang dibangun dari dua landasan
pokok. Pertama, perlunya seseorang menghindari konflik dan menjaga sikap
hidup rukun. Kedua, sikap hidup ini harus dilakukan dengan dilandasi sikap
hormat yang bertujuan pada terciptanya keselarasan hidup.”” Jadi, secara tidak
langsung tradisi juga dapat dikatakan sebagai kebudayaan.

Kebudayaan adalah aktivitas yang dilakukan terus menerus sehingga
menjadi tradisi atau adat istiadat. Tradisi merupakan khasanah yang terus hidup
dalam masyarakat secara turun-temurun yang keberadaannya akan selalu dijaga
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Tradisi mengandung makna adanya

kesinambungan antara kejadian di masa lalu dan kondisi sekarang. Jadi,

"Ibid., 168.
lsmail Yahya, Adat-adat Jawa dalam Bulan-bulan Jawa, 3.
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membicarakan tradisi artinya membicarakan sesuatu yang diwariskan atau
ditransmisikan dari masa lalu menuju waktu sekarang, dalam konteks Islam
berarti berbicara tentang serangkaian ajaran dan doktrin Islam yang terus
berlangsung dari masa lalu hingga pada masa sekarang yang berfungsi di dalam
kehidupan masyarakat.”® Hal tersebut jelas bahwa suatu tradisi yang diwariskan
dari masa ke masa terdapat kekuatan simbol.

Kekuatan simbol mampu mengiringi siapapun untuk mempercayali,
mengakui, melestarikan atau mengubah persepsi hingga tingkah laku orang dalam
bersentuhan dengan realitas. Daya megis simbol tidak hanya terletak pada
kemampuannya  merepresentasikan  kenyataan, tetapi  realitas  juga
direpresentasikan lewat penggunaan logika simbol.”

Simbol-simbol religius, misalnya sebuah salib, sebuah bulan sabit, atau
seekor ulat berbulu, yang dipentaskan dalam ritual-ritual atau yang dikaitkan
dengan mitos-mitos, entah dirasakan, bagi mereka yang tergetar oleh simbol-
simbol itu, meringkas apa yang diketahui tentang dunia apa adanya. Simbol-
simbol sakral lalu menghubungkan sebuah ontologi dan sebuah kosmologi dengan
sebuah estetika dan sebuah moralitas. Kekuatan khas simbol-simbol itu berasal
dari kemampuan mereka yang dikira ada untuk mengidentifikasi fakta dengan
nilai taraf yang paling fundamental, untuk memberikan sesuatu yang
bagaimanapun juga bersifat faktual murni, suatu muatan normatif yang

komperhensif.2°

78 i
Ibid., 2.
*Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu; Menyingkap Kuasa Simbol, 1.
%Bydi Susanto, Kebudayaan dan Agama, terj. Fransico Budi Hardiman, (Yogyakarta: Kanisius,
1992), 50.
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Bahasa simbol ini mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari
dan dalam berbagai agama. Menurut Ernest Cassier, bahwa manusia dalam segala
tingkah lakunya banyak dipengaruhi dengan simbol-simbol sehingga manusia
disebut sebagai “ Amimal Symbolicum “ atau hewan bersimbol.®*

Penggunaan simbol dalam kehidupan masyarakat Jawa nampak sekali
dalam upacara-upacara adat yang merupakan warisan turun temurun dari generasi
tua ke generasi yang lebih muda. Pemakaian simbol diperagakan mulai dari
upacara saat bayi dalam kandungannya sampai upacara kematiannya.

Dalam upacara adat “Labuhan Tulak Bilahi” terdapat Agama Islam yang
mempengaruhi tradisi tersebut, di mana sebelum masuknya Islam ke desa tersebut
semua warga memeluk ajaran Animisme yaitu mempercayai suatu benda yang
dianggap sakral bahkan mempunyai kekuatan yang dapat dilakukan di luar akal
sehat manusia pada saat itu, ajaran kepercayaan ini sudah ada di Indonesia
sebelum agama-agama yang ada berkembang pada saat ini.

Upacara adat “Labuhan Tulak Bilahi” ini, juga dilakukan dengan gotong
royong, semua kalangan masyarakat yang tinggal di Desa Krebet bersatu dalam
melaksanakan upacara tersebut demi menjaga kerukunan antara masyarakat satu
dengan masyarakat yang lain, antara yang miskin dengan yang kaya, antara yang
muda dengan yang tua, bersatu demi kelancaran kegiatan tradisi upacara adat
“Labuhan Tulak Bilahi”. Oleh karena itu, situasi rukun bagi masyarakat Jawa
perlu terus diupayakan dalam setiap situasi guna menciptakan situasi yang

tenteram dan aman. Masyarakat Jawa mengungkapkan hal ini dengan istilah

81Ernest Cassier, Manusia dan Kebudayaan, terj. Alois A. Nugroho, (Jakarta: PT Gramedia, 1989),
41.



54

rukun agawe sentosa, crah agawe bubrah, yang artinya “rukun akan menjadikan
kuat, sedangkan perselisihan hanya akan mendatangkan kehancuran.®?

Menurut kepercayaan warga sekitar upacara adat “Labuhan Tulak Bilahi”
sudah terjadi sejak pemerintahan Palang | (R. Aj Tirtowijoyo tahun 1875) hingga
saat ini, yang menunjukkan pesta untuk mengawali masa tanam. Palang sendiri
merupakan Kepala Desa dalam sistem pemerintahan pada waktu itu dan fungsinya
sebagai koordinator dari bawahannya. la bertanggung jawab langsung sebagai
atasannya.

Ada satu cerita kepercayaan yang terdapat di kalangan masyarakat, di mana
setiap warga harus mengetahui dan menceritakan kepada anak cucunya bahkan ke
generasi-generasi selanjutnya agar mereka mengetahui asal mula upacara adat
“Labuhan Tulak Bilahi”, yaitu cerita tentang Prabu Watu Gunung dengan Dewi
Sinta dan Bambang Ndukut.

Semua cerita yang berkembang di masyarakat ini pada awalnya bermula
dari kenyataan yang timbul pada masa lalu, dan terus diturunkan ke mayarakat
secara turun temurun. Cerita ini apabila di tarik garis sambung dengan teori
hermeneutika maka cerita ini sangat berhubungan dengan kehidupan nyata, di
mana masyarakat itu adalah makhluk sosial yang membutuhkan satu sama lain.
Dalam kegiatan “Labuhan Tulak Bilahi” ini seluruh masyarakat bergotong royong
dalam menjalankan kegiatan ini.

Dengan demikian, bahasa simbol memang sulit dipisahkan dari kehidupan

manusia. Karena, kehidupan beragama atau keyakinan religius adalah kenyataan

#lbid., 3.
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hidup manusia yang ditemukan dalam sepanjang sejarah masyarakat dan
kehidupan pribadinya.

Jadi hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi upacara adat
“Labuhan Tulak Bilahi” ini mempunyai peran penting bagi masyarakat Desa
Krebet Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun. Karena semua itu ada
kaitannya dengan sumber kehidupan pribadi masyarakat Desa Krebet terutama
dalam bidang pertanian. Dan hal tersebut juga dapat menimbulkan suatu
keyakinan dan kepercayaan terhadap sebuah cerita. Sehingga membuat semua
masyarakat Desa Krebet melakukan suatu tradisi upacara adat “Labuhan Tulak

Bilahi”.



